BAB IV

KESIMPULAN DAN SARAN

A. KESIMPULAN

Walaupun masih jauh dari keindahan, naskah drama musikal Pleuvoir ini
tercipta melalui sebuah proses yang panjang. Berawal dari sebuah pemikiran yang
tak terlalu digubris dengan serius. Kemudian berubah menjadi sebuah ide yang
dijadikan sebagai fondasi penciptaan sebuah naskah drama musikal. Fondasi yang
lalu secara perlahan dibangun dan dirangkai agar dapat menjadi sebuah karya.
Tidak selesai sampai disitu, karya yang masih mentah tersebut diolah lagi secara
terus-menerus hingga akhirnya lahirnya sebuah karya dlam bentuk naskah drama
musikal yang berjudul Pleuvoir.

Pleuvoir ini dapat disebut sebagai karya naskah drama musikal pertama
yang lahir dari tangan sendiri. Sebuah karya yang diciptakan dengan segenap hati.
Sebuah karya yang merupakan curahan sebagian besar hasrat yang telah lama
meminta untuk diteriakkan. Sebuah karya yang diharapkan menjadi karya yang
tidak harus fenomenal, hebat ataupun megah, namun cukup menjadi sebuah karya
sederhana dan indah tetapi mampu menginspirsi banyak orang

Karya ini bias dibilang sebuah ‘buku harian’ yang dapat dinikmati oleh
semua orang. Berisi tentang curahan hati serta pengalaman manis dan pahit yang

telah dilewati. Semoga apa yang tertuang di dalam karya ini dapat membekas dan
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bias menginspirasi banyak orang untuk selalu mensyukuri segala macam ‘hadiah’

yang diberikan oleh Sang Maha Pencipta kepada kita. Apapun bentuknya.

B. SARAN

Perjalanan atau proses yang dilalui bukan tanpa hambatan. Banyak sekali
kendala-kendala yang terkadang memperlambat jalannya proses penciptaan naskah
Pleuvoir ini. Kendala paling utama yang sangat dirasakan menghambat proses ini
yaitu, kemalasan. Hal tersebut sebenarnya ada di dalam diri setiap individu hamun
dengan takaran berbeda. Apakah kita ingin takaran kemalasan yang ada di dalam
diri kita sedikit atau banyak, hanya kita yang bias menentukan.

Salah satu akibat dari takaran kemalasan yang berlebih di dalam diri Kita
yaitu seringnya menunda dan menyepelekan pekerjaan. Tanpa disadari tiba-tiba
kebiasaan malas dengan seringnya menunda pekerjaan dan jalannya proses,
berakibat terburu-burunya menyelesaikan pekerjaan tersebut jika sudah muncul
deadline. Hasil akhir yang didapat pun tentunya tidak akan semaksimal jika kita
mengerjakannya secara teratur dan disiplin. Untuk itu sangat disarankan untuk
mengontrol kadar kemalasan dalam diri kita dengan tidak menunda-nunda
pekerjaan.

Kendala utama lainnya adalah keinginan tidak berbanding lurus dengan
usaha. Seniman yang hanya mempunyai keinginan besar untuk menghasilkan karya
yang maksimal tanpa dibarengi dengan usaha yang besar pula, tidak akan bisa

menghasilkan apa-apa. Seperti yang kita ketahui, usaha berbanding lurus dengan
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hasil. Jika keinginan tidak berbanding lurus dengan usaha maka keinginan juga
tidak akan berbanding lurus dengan hasil.

Setiap proses pasti adakalanya menemui suatu kegagalan. Jika kita tidak
mempunyai usaha yang keras untuk menghadapinya, maka yang akan muncul
adalah rasa malas dengan kadar tinggi yang mendorong untuk selalu menunda-
nunda pekerjaan. Ketika hal itu terjadi, tidak akan tercipta sebuah karya yang kita
inginkan. Kegagalan bukan untuk ditakuti, tetapi untuk dihadapi. Sebab, jika kita
tidak pernah merasakan sebuah kegagalan, tidak akan ada penghargaan untuk

sebuah keberhasilan.
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